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ABSTRAK 
 

Kesehatan bagi sebagian penduduk pesantren diantaranya santri perlu 
diperjuangkan secara terus menerus dengan cara mendekatkan akses pelayanan 
kesehatan dan memberdayakan kemampuan mereka. Untuk mendukung itu semua 
maka perlu di buat Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) dengan Kader yang siap 
pakai dengan cara memberdayakan masyarakat pesantren baik santri/wati maupun 
guru agar mau dan mampu untuk hidup sehat. Konsep pemberdayaan masyarakat 
pesantren ini adalah memperkenalkan mereka akan permasalahan yang mereka 
hadapi yang dilakukan oleh mereka sendiri. Sehingga masalah yang ditemukan 
benar-benar dirasakan dan disepakati. Dibentuknya program tersebut 
dilatarbelakangi oleh hasil inspeksi sanitasi di pondok pesantren pada 2006-2013. 
Hasil inspeksi tersebut menunjukkan 50% pondok pesantren tergolong ke dalam 
kategori “medium” yang berarti 40%-95% faktor berisiko menimbulkan gangguan 
kesehatan.Penyakit yang biasa ditemukan di pondok pesantren berupa penyakit 
kulit, Diare, DBD, Malaria, ISPA, TBC. Yang menjadi faktor risiko di pesantren 
adalah masalah sanitasi, ruangan dan bangunan, serta perilaku masyarakat di 
pesantren. 
Sehingga berdasarkan masalah tersebut diperlukan adanya upaya memperbaiki 
kesehatan di lingkungan pondok pesantren. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan di Pondok Pesantren Wadi Mubarok, Bogor. Kegiatan ini berupa 
pemberian edukasi kesehatan selama satu (1) bulan, mengenai pola hidup sehat di 
lingkungan pondok pesantren. Target luaran yang akan dihasilkan dari program 
kemitraan masyarakat bersama Pondok Pesantren Wadi Mubarok adalah laporan 
pengabdian masyarakat yang meliputi dokumentasi kegiatan serta artikel untuk 
Jurnal “Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat” Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. 

 
 

Kata Kunci: Pendidikan,  Pondok pesantren, Wadi Mubarok,  Poskestren



BAB 1 PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Analisis Situasi 

 
Seperti tercantum dalam konstitusi organisasi kesehatan sedunia (WHO) dan 

Undang-Undang Dasar tahun 1945, pasal 28 H ayat 1, bahwa setiap orang berhak untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan. Ini dapat diartikan bahwa kesehatan merupakan salah 

satu hak asasi yang fundamental bagi setiap penduduk. Selain sebagai hak asasi, 

kesehatan juga merupakan investasi. Untuk itu, perlu diperjuangkan oleh pelbagai 

pihak, termasuk komunitas masyarakat pesantren, mengingat kesehatan merupakan 

tanggung jawab bersama, bukan hanya jajaran kesehatan semata.(Syafe’i, 2017) 

Sejak dicanangkannya Visi Indonesia sehat 2010 pada tahun 2000 telah banyak 

kemajuan yang dicapai. Akan tetapi kemajuan-kemajuan itu tampaknya masih jauh dari 

target yang ingin dicapai tahun 2010. untuk menunjang percepatan pencapaian visi 

tersebut diatas, Departemen Kesehatan telah merumuskan visi Departemen Kesehatan 

yaitu “Masyarakat Yang Mandiri Untuk Hidup Sehat” dengan misi “Membuat 

Masyarakat Sehat”.(Kemenkes RI, 2020) Salah satu strategi untuk mencapai visi 

tersebut adalah menggerakkan dan memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat, 

termasuk masyarakat di lingkungan pondok pesantren.(Salim et al., 2021) 

Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan keagamaan 

yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat yang berperan penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Pondok pesantren yang ada di Indonesia 

berjumlah 14.798, terdiri dari 3.184 (21,5%) pondok pesantren sistem Non 

Madrasah/Non Klasikal, 4.582 (31,0%) pondok pesantren sistem Madrasah/Klasikal, 

dan pondok pesantren terpadu/kombinasi sebanyak7.032 (47,0%). Dengan jumlah santri 

sebanyak 3.464.334 orang. Dari jumlah santri tersebut, yang sekolah dan mengaji 

sebanyak 2.057.814 orang atau 59,4% dan yang hanya mengaji sebanyak 1.406.519 

orang atau 40,6% (Education Management Information System/EMIS, Departemen 

Agama (2004/2005). Bila ditilik dari sisi kesehatan, pada umumnya kondisi kesehatan 

di lingkungan pondok pesantren masih memerlukan perhatian dari pelbagai pihak 

terkait, baik dalam aspek akses pelayanan kesehatan, perilaku sehat maupun kesehatan 

lingkungannya.(Ramadina, 2017) 

 

 

 

 

 



Pemberdayaan masyarakat di pondok pesantren merupakan upaya fasilitasi, agar 

warga pondok pesantren mengenal masalah kesehatan yang dihadapi, merencanakan 

dan melakukan upaya pemecahannya dengan memanfaatkan potensi setempat sesuai 

situasi, kondisi dan kebutuhan setempat. Upaya fasilitasi tersebut, diharapkan pula dapat 

mengembangkan kemampuan warga pondok pesantren untuk menjadi perintis/pelaku 

dan pemimpin yang dapat menggerakkan masyarakat dalam menumbuh-kembangkan 

upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat (UKBM), berdasarkan azas kemandirian 

dan kebersamaan. Dengan pemberdayaan tersebut, diharapkan para santri dan para 

pemimpin serta pengelola pondok pesantren tidak saja mahir dalam aspek pembangunan 

moral dan spiritual dengan intelektual yang bernuansa agamis, namun dapat pula 

menjadi motivator dan innovator dalam pembangunan kesehatan, serta menjadi teladan 

dalam berperilaku hidup bersih dan sehat bagi masyarakat sekitarnya.(Susanto et al., 

2016) Dalam proses pertumbuhannya sampai saat ini, wujud pemberdayaan masyarakat 

di bidang kesehatan beraneka ragam antara lain : Posyandu, Pondok Bersalin (Polindes), 

Dana Sehat, Pos Obat Desa (POD), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), untuk di pondok 

pesantren adalah Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren). 

Ditilik dari sisi kesehatan pada umumnya, kondisi kesehatan di lingkungan 

pondok pesantren masih memerlukan perhatian dari berbagai pihak terkait, baik dalam 

aspek akses pelayanan kesehatan, perilaku kesehatan, maupun kesehatan 

lingkungannya. Salah satu upaya untuk mendekatkan pelayanan bagi warga pondok 

pesantren adalah menumbuh kembangkan Poskestren, menggunakan prinsip 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari penyuluhan ini untuk meningkatkan 

pemahaman untuk dapat mempersiapkan kader kesehatan untuk pembentukan Pos 

Kesehatan Pesantren 

1.2 Permasalahan Mitra 
Mitra kegiatan pengabdian masyarakat kali ini adalah Pondok Pesantren Wadi 

Mubarok, dimana subjek adalah santri dan staf pengajar di pesantren tersebut. Dalam 

hal ini terdapat beberapa masalah yang dihadapi, dapat disimpulkan pada beberapa hal 

berikut ini: 

1) Kurangnya pemahaman peserta terhadap gambaran status kesehatan 

2) Kurangnya pemahaman peserta terhdaap peningkatan pemeriksaan kesehatan dasar 
3) Kurangnya pemahaman peserta terhadap upaya promotif kesehatan 

 

1.3 Solusi yang ditawarkan 

Analisis aspek permasalahan melaui pemberian pelatihan dan edukasi terkait 

pemeriksaan kesehatan dasar dan upaya promotif kesehatan di Pondok Pesantren Wadi 

Mubarok. 



BAB 2. TUJUAN DAN SARAN 
 

 
Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan pemahaman terhadap status 

kesehatan, pemeriksaan kesehatan dan upaya promotif kesehatan untuk persiapan 

pembentukan kader kesehatan di pondok pesantren. 

 
 
Tabel 2.1 Aspek Permasalahan dan Pendekatan Solusi 

 
Aspek 
Permasalahan 

Pendekatan Solusi Implementasi  Riil 

Preventif Pemeriksaan kesehatan dasar Gambaran Status Kesehaan 

Promotif peningkatan kesehatan berupa 

penyuluhan 

Edukasi 

 
 

2.2. Target Luaran 

Target luaran yang akan dihasilkan dari program kemitraan masyarakat bersama 

Pondok Pesantren Wadi Mubarok adalah laporan pengabdian masyarakat yang meliputi 

dokumentasi kegiatan serta artikel untuk jurnal Kedokteran brawijaya. 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 

3.1 Strategi Kegiatan 

Strategi yang akan dipilih dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan 

bentuk bimbingan belajar pada santri dan staf pengajardi lingkungan Pondok Pesantren 

Wadi Mubarok. Adapun tahapan- tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya, 

diantaranya: 

1) Pemberian edukasi gambaran status kesehatan 

2) Pemberian pelatihan pemeriksaan kesehatan dasar 

3) Pemberian pelatihan dan edukasi promosi kesehatan 
 
 

3.2 Peserta Kegiatan Pelatihan 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Edukasi dan pelatihan : 

Pemberian edukasi dan Pelayanan Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar Pondok 

Pesantren Wadi Mubarok untuk Persiapan Pembentukan Kader Pos Kesehaten 

Pesantren adalah kelompok santri dan staf pengajar di lingkungan Pondok Pesantren 

Wadi Mubarok, Bogor. Total jumlah peserta yang akan terlibat dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah sebanyak 70 orang. 

 
3.3 Waktu Kegiatan Pelatihan 

Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 

tema “Pemberian edukasi dan Pelayanan Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar 

Pondok Pesantren Wadi Mubarok untuk Persiapan Pembentukan Kader Pos Kesehaten 

Pesantren” yang dilaksanakan pada Pondok Pesantren Wadi Mubarok selama sekitar 

tiga bulan dari bulan Desember 2022 sampai Januari 2023 (Jadwal kegiatan terlampir). 



BAB 4. 
LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 
 

Pemberian edukasi dan Pelayanan Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar Pondok 

Pesantren Wadi Mubarok untuk Persiapan Pembentukan Kader Pos Kesehaten Pesantren 

adalah kelompok santri dan staf pengajar di lingkungan Pondok Pesantren Wadi 

Mubarok, Bogor. Total jumlah peserta yang akan terlibat dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah sebanyak 70 orang. Sebagian besar peserta merasakan manfaat 

dari kegiatan ini dan berharap acara ini dapat rutin. 

 

Setelah selesai acara tim membuat laporan kegiatan dalam bentuk artikel media massa 

online yang dimuat di suara muhammadiyah 

 

 
 
 
 
 
 



 
 
 

BAB 5 

FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG, DAN 
TINDAK LANJUT 

 
 

5.1. Faktor Penghambat 

Komunikasi dalam persiapan acara sedikit terhambat karna letak pesantrenwadi mubarok memiliki 
jarak yang cukup jauh, yaitu daerah Bogor.  

 
5.2. Faktor Pendukung 

Dukungan dari pihak Pesantren Wadi Mubarok yang sudah memberikan kesempatan kepada 
tim kami sehingga penyuluhan kesehata dapat terlaksana dengan baik dan kami memperoleh 
pengalaman yang sangat bermanfaat, juga dukungan dari FK UHAMKA yang sudah memberikan 
kesempatan kepada kami untuk melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan. 

 
5.3. Tindak Lanjut 

Mitra mengininkan agar kegiatan penyuluhan kesehatan dapat dilakukan secara rutin, 
sehingga kami berharap dapat menjadikan pondok pesantren wadi mubarok menjadi mitra untuk 
kegiatan rutin pengabdian masyarakat Program Studi S1 Pendidikan Dokter. 



BAB 6. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1. Kesimpulam 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang berjudul “Pemberian edukasi dan Pelayanan 
Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar Pondok Pesantren Wadi Mubarok untuk Persiapan 
Pembentukan Kader Pos Kesehaten Pesantren” telah memberikan manfaat dan meningkatkan 
pengetahuan peserta mengenai kesehatan, khususnya menjaga kesehatan di lingkungan pondok 
pesantren wadi mubarok. 

 
 

6.2. Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini  perlu dilakukan secara rutin agar peserta benar-benar 
memahami dan terbiasa untuk mempraktikkannya dalam keseharian. 
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1. Honorarium 
 

Honor 
 

volume 
 

Satuan 
 

Honor (Rp) 
 

Total Honor 

Pelaksana ketua 1 1 200.000 200.000 
Pelaksana anggota 
(mahasiswa) 3 1 200.000 600.000 

Subtotal (Rp) 800.000 
2. Pembelian bahan habis pakai 

 
Material 

 
Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
habis pakai 

Spanduk 1 15 pcs 100.000 1.500.000 
Flyer 1 10 pack 50.000 500.000 
ATK 1 1set 20.000 20.000 
kertas 1 1pak 180.000 180.000 
Penggadaan proposal dan 
laporan, jilid 

1 1 set 120.000 200.000 

Pengadaan kuesioner 1 100 exp 5.000 500.000 
Publikasi Jurnal 1 1 2.000.000 2.000.000 
HAKI 1 1 paket 600.000 600.000 
Publikasi Surat Kabar 1 1 Paket 400.000 400.000 

   Subtotal (Rp) 
6.000.000 

3. Perjalanan 
 

Material Justifikasi 
Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
perjalanan 

     
Perjalanan mengurus izin 2 1 200.000 400.000 
Perjalanan mengurus surat 
kerjasama mitra 2 1 200.000 400.000 

     
   Subtotal (Rp) 

800.000 

4. Sewa 
 

Material Justifikasi 
Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 
Satuan 
(Rp) 

Total Biaya 
Sewa 

     
Sewa perlengkapan 
presentasi 

1 1 Paket 400.000 400.000 

   Subtotal (Rp) 
400.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 8.000.000 
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